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ABSTRAK

Alih fungsi lahan menjadi salah satu penyebab peningkatan kekeruhan air di kawasan Situ Cileunca, DAS
Cisangkuy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dinamika penggunaan lahan dan
tingkat kekeruhan air menggunakan citra Sentinel-2 serta komparasi pada data interpolasi TDS.
Kekeruhan air diestimasi melalui TSS hasil pengolahan citra dan interpolasi TDS. Pemetaan penggunaan
lahan dilakukan melalui metode klasifikasi visual yang diuji indeks kappa, dengan akurasi 91.44%. Hasil
pengolahan penggunaan lahan dan TSS diuji korelasi pearson untuk mengetahui pengaruhnya. Uji
Korelasi Pearson menunjukkan bahwa ladang (R = -0,87) dan hutan (R = -0,66) berkontribusi dalam
penurunan TSS, sementara permukiman (R = 0,53) berkorelasi positif terhadap peningkatan kekeruhan.
Penelitian ini memberikan keterbaruan dalam menggambarkan distribusi zat padat terlarut melalui TS di
Situ Cileunca. Temuan ini menjadi landasan peningkatan permukiman menyebabkan penurunan kualitas
air, sehingga dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam mengambil keputusan dalam pengelolaan tata
ruang, dan menanggulangi masalah lingkungan di Situ Cileunca.

Kata kunci: Sentinel, TSS,, Alih fungsi lahan, TDS

ABSTRACT

Land use conversion is one of the causes of increased water turbidity in the Situ Cileunca area within the
Cisangkuy Watershed. This study aims to analyze the relationship between land use dynamics and water
turbidity using Sentinel-2 imagery and comparison with interpolated TDS data. Water turbidity is estimated
through TSS derived from image processing and TDS interpolation. Land use mapping is conducted using
a visual classification method tested with the kappa index, achieving an accuracy of 91.44%. The processed
land use and TSS data are analyzed using Pearson correlation to determine their influence. The Pearson
correlation test shows that cropland (R = -0.87) and forest (R = -0.66) contribute to decreasing TSS, while
settlements (R = 0.53) are positively correlated with increased turbidity. This study provides novelty in
depicting the distribution of dissolved solids through TS in Situ Cileunca. These findings indicate that
increasing settlements reduce water quality and can support decision-making in spatial planning and
environmental management.

Keywords: Sentinel, TSS,, Land use change, TDS
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1. PENDAHULUAN

Kawasan Situ Cileunca menjadi salah satu destinasi wisata yang terdapat di Kabupaten Bandung, Jawa
Barat. Kawasan wisata tersebut mulai berkembang pada tahun 1990-an dan semakin berkembang hingga
sekarang, ditandai dengan destinasi serta atraksi baru yang dapat dinikmati oleh wisatawan. Dalam
industri pariwisata, suatu kawasan wisata perlu diimbangi dengan fasilitas penunjang pariwisata seperti
ketersediaan akomodasi, minimarket, tempat makan, tempat ibadah dan fasilitas lainnya. Akibatnya
terjadi alih fungsi lahan tidak terhindarkan, kawasan hijau berubah menjadi kawasan terbangun. Hal
tersebut dapat mengganggu wilayah resapan air serta meningkatkan run-off.

Fenomena serupa terjadi di kawasan Metropolitan Sarbagita (Denpasar, Badung, Gianyar dan Tabanan),
Bali. Berdasarkan pemantauan dalam rentang waktu 2018-2023, telah terjadi alih fungsi lahan sebesar
5.837,92 Ha, dengan wilayah yang paling banyak terdegradasi di Kabupaten Tabanan seluas 2.676,61
Ha [1]. Studi lain yang terletak di Pulau Phu Quoc, Vietnam dari 2003-2023 terjadi alih fungsi lahan
yang menyebabkan deforestasi, penurunan kualitas habitat sebesar 5,6% dan berimbas pada peningkatan
suhu permukaan [2].

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi menyebabkan siklus di Kawasan Situ Cileunca terganggu.
Air yang seharusnya dapat melalui proses infiltrasi dengan baik, nyatanya mengikis lapisan atas pada
tanah. Terlebih fenomena tersebut didukung dengan kondisi kemiringan lereng di sekitar Situ Cileunca
yang cukup curam menjadi faktor pendukung partikel tanah tererosi oleh air dan masuk ke dalam Situ
Cileunca [3]. Jika hal ini terjadi secara terus menerus, tentunya dapat membuat kedalaman di Situ
Cileunca akan semakin dangkal. Dampak lebih lanjutnya akan berimbas terhadap kesehatan wisatawan
yang berinteraksi langsung air dari Situ Cileunca. Penyakit yang muncul akibat berinteraksi dengan air
kotor biasanya penyakit yang menyerang pada kulit seperti dermatitis. [4,5].

Guna memantau dinamika yang terjadi di Situ Cileunca dan sekitarnya, diperlukan sebuah pendekatan
yang efisien dan akurat. Pendekatan ini diwujudkan melalui pemanfaatan pengindraan jauh berbasis
citra satelit untuk mengekstraksi berbagai macam seperti RGB (kondisi sebenarnya) dan pemodelan
TSS [6]. Beberapa studi terdahulu mengaplikasikan pendekatan tersebut guna mendeteksi perubahan
lahan dan hubungannya dengan kualitas air yang terdapat di badan air bahkan sampai dengan prediksi
di masa depan. Penelitian yang dilakukan oleh Gay, dkk (2025) di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Chattahoochee Tengah, Amerika Serikat. Memprediksi ketika terjadi alih fungsi di Wilayah Hulu
Sungai menjadi lahan terbangun membuat peningkatan TSS sebesar 318% dan Total Nitrogen (TN)
sebesar 220% pada 13 titik sampel sepanjang DAS Chattahoochee Tengah [7]. Kemudian, penelitian
yang dilakukan oleh Sunardi, dkk (2022) di Sub-DAS Cibalagung yang menjadi penyuplai air untuk
Waduk Cirata telah terjadi alih fungsi lahan yang ditunjukkan dengan penurunan hutan kering sebesar
1.077,78 Ha menjadi berbagai penggunaan lahan lain. Paling besar lahan beralih fungsi menjadi
pertanian dengan luas 521,92 Ha. Akibatnya kandungan TSS di Muara Sungai Cibalagung mengalami
kenaikan sebesar 92,50% [8]. Penelitian terakhir melakukan analisis TSS di Sungai Bodri dengan
memanfaatkan band hijau (B3) pada citra sentinel-2 dengan pengembangan algoritma baru terbukti
memiliki RMSE yang lebih baik setelah disandingkan dengan pengambilan sampel air di 64 stasiun di
kedalaman 50 cm. RMSE yang didapat sebesar 7.34 mg/L, MPE 14,24% dan bias yang didapat sebesar
0,99 [6].

Berdasarkan beberapa studi yang telah dilakukan sebelumnya, penggunaan pengindraan jauh perlu
dipertimbangkan guna mendiagnosis masalah yang terjadi di lapangan. Sehingga dapat melakukan
mitigasi berdasarkan data yang kredibel. Hal tersebut menjadi celah penelitian, sehingga penelitian ini
mengintegrasikan data kekeruhan yang berasal dari TSS, disandingkan dengan data TDS yang diukur
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langsung di Situ Cileunca. Oleh karena itu, untuk mengatasi celah yang hadir tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi dan memetakan alih fungsi yang terjadi di Situ Cileunca dan
sekitarnya dalam rentang waktu 2018-2024, menganalisis sebaran spasial kekeruhan air di Situ Cileunca
berdasarkan nilai TSS yang didapatkan dari citra Sentinel-2 dan disandingkan dengan data interpolasi
TDS yang didapatkan dari lapangan serta menganalisis hubungan statistik antara jenis penggunaan lahan
dengan tingkat kekeruhan air. Melalui penelitian ini, dapat menjadi bukti ilmiah untuk para pengambil
kebijakan sebagai sistem pendukung keputusan.

2. METODOLOGI
2.1 Lokasi Kajian
Penelitian ini berlokasi di Situ Cileunca yang masuk ke dalam tiga atas administrasi desa yakni Desa
Warnasari, Desa Pulosari dan Desa Margamulya, Kecamatan Pangalengan, Kab. Bandung, Provinsi
Jawa Barat. Terlihat pada Gambar 1, Situ Cileunca memiliki luas 143,81 Ha memiliki fungsi sebagai
area wisata dan penyuplai bagi pembangkit listrik tenaga Air milik PT PLN Indonesia Power.
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Gambar 1. Lokasi Kajian

2.2 Data

Pada Tabel 1 menunjukkan data-data yang digunakan dalam penelitian ini. Data nomor satu dan dua
merupakan data sekunder. Data nomor satu didapatkan melalui Badan Informasi Geospasial (BIG)
sedangkan data nomor dua didapatkan melalui coding pada laman Google Earth Engine. Waktu yang
digunakan untuk data nomor dua ialah Tahun 2018, 2020, 2022 dan 2024. Kemudian data nomor tiga
merupakan data primer yang didapatkan secara langsung oleh peneliti di Situ Cileunca dengan bantuan
alat water TDS untuk mendapatkan nilai TDS.
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Tabel 1. Data Penelitian

Jenis

No. Data Skala/Resolusi Fungsi
Data
1 Peta Rupa Bumi Indonesia Vektor 1:25.000 Untuk menampilkan batas administrasi dan
Kabupaten Bandung batas Situ Cileunca.
2 Citra Sentinel 2-A Raster 10 meter Untuk membuat peta penggunaan lahan dan
peta TSS
3 DataTDS Tabular - Untuk membandingkan data dengan peta TSS

dan membuat TS

2.3 Metode
Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir penelitian yang terdapat pada Gambar 2.
Penelitian ini menggunakan metode pengindraan jauh dengan memanfaatkan citra satelit untuk
pembuatan peta penggunaan lahan dan TSS. Kemudian peta yang telah dihasilkan dilakukan uji validasi
lapangan. Peta penggunaan lahan menggunakan uji akurasi kappa dengan syarat akurasi yang telah
ditetapkan oleh USGS sebesar 85% [9]. Klasifikasi uji akurasi kappa dapat dilihat pada Tabel 2.
Kemudian, data TSS dan TDS dijumlahkan untuk mendapatkan Tofal Solids (TS) menggunakan
persamaan berikut [10].

TS = TDS+TSS
Keterangan:
TS : Total Solids
TDS  : Total Dissolved Solids
TSS  :Total Suspended Solids
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Selanjutnya data TDS dilakukan interpolasi menggunakan metode Inverse Distance Weighting (IDW)
yang kemudian dilakukan perbandingan antara peta TSS yang telah dibuat. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Punjab, Pakistan. Metode IDW dengan baik menginterpolasi data kualitas air tanah dengan
nilai 13,5 ppb [11]. Selain itu penelitian di pesisir Banda Aceh juga menunjukkan bahwa metode IDW
merupakan metode paling optimal dalam memetakan kualitas air tanah dengan nilai RMSE sebesar
459,79 uS/cm dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,42 [12]. Maka dari itu, metode IDW digunakan
karena memiliki RMSE paling kecil dibandingkan dengan yang lainnya. Setelah dilakukan
perbandingan, kemudian peta TSS dan TDS dijumlahkan untuk mendapatkan peta TS.
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Tabel 2. Kriteria Transformed Divergence Separability

No. Nilai Kappa Agreement
1 <0 Less than change agreement
2 0,01 - 0,20 Slight agreement
3 0,21 -0,40 Fair agreement
4 0,41 - 0,60 Moderate agreement
5 0,61 -0,80 Substantial agreement
6 0,81 -0,99 Almost perfect agreement

Sumber: [9]

Tahap selanjutnya ialah dilakukan uji korelasi pearson antara peta penggunaan lahan dan peta TSS . Uji
korelasi ini akan mengukur sejauh mana alih fungsi lahan yang didapatkan dari peta penggunaan lahan
dengan peta TSS di Situ Cileunca akan saling memengaruhi satu sama lain. Serta jenis penggunaan
lahan apa yang akan bertanggungjawab atas keruhnya air di Situ Cileunca, Dalam uji korelasi terdapat
tiga kondisi untuk menentukan apakah terdapat hubungan antar setiap variabel yang diuji. Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka variabel tersebut berkorelasi, jika nilai signifikasi > 0,05 maka variabel tersebut
tidak berkorelasi serta jika nilai signifikasi = 0,05 tidak dapat dibandingkan dengan r tabel. Selanjutnya
dalam uji korelasi terdapat nilai r yang akan menunjukkan Tingkat hubungan antar setiap variabel yang
diuji, nilai tersebut terdapat pada tabel 3[13].

Tabel 3. Tingkat Hubungan Antar Variabel

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,21 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: [13]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peta Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan yang dipetakan dalam penelitian ini memiliki radius 1 km dari Situ Cileunca.
Penentuan radius 1 km dipilih berdasarkan rata-rata jarak minimum dari garis tepi danau ke batas daerah
tangkapan air [14]. Setelah dilakukan digitasi on-screen didapatkan total 7 jenis penggunaan yang ada
pada wilayah kajian. Jenis penggunaan lahannya ialah permukiman, ladang, Perkebunan, hutan, badan
air, lahan terbangun, dan Semak belukar. Hasil menunjukkan bahwa jenis penggunaan lahan yang paling
luas di sekitar Situ Cileunca ialah Ladang yang dapat dilihat pada Gambar 3. Dalam rentang waktu 6
tahun ladang berada diposisi pertama sebagai yang paling dominan. Selanjutnya diposisi kedua lahan
yang mendominasi ialah Perkebunan. Namun, pada tahun 2022 terjadi alih fungsi lahan yang paling
tersorot ialah luasan permukiman yang bertambah dan Perkebunan yang menurun. Terjadi pengurangan
luas lahan Perkebunan sebesar 86,69 Ha dan terdapat perluasan pada permukiman diangka 84,51 Ha di
tahun 2020. Perubahan tersebut terlihat pada grafik yang terdapat pada gambar 4. Adanya perubahan ini
dapat meningkatkan kekeruhan air di Situ Cileunca, terlebih Ketika hujan turun air akan run-off ke
wilayah yang memiliki ketinggian yang lebih rendah. Tentunya dalam proses run-off tersebut air akan
membawa partikel halus yang nantinya dapat memperkeruh air di Situ Cileunca.
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Peta penggunaan lahan dilakukan uji akurasi menggunakan indeks kappa, didapatkan uji akurasi kappa
untuk peta penggunaan lahan tahun 2024 sebesar 91,44% atau 0,91. Nilai tersebut masuk ke dalam kelas
Almost perfect agreement yang merujuk pada kategori agreement berdasarkan nilai Kappa pada Tabel
2 serta telah melebihi batas minimal uji akurasi yang telah ditetapkan oleh USGS, artinya peta yang
dibuat cukup akurat merepresentasikan kondisi di lapangan, memiliki kesalahan yang relatif dan
tentunya dapat dijadikan acuan dasar dalam membuat kebijakan terkait pengelolaan kualitas air
khususnya kekeruhan di Situ Cileunca.

a) Landuse Tahun 2018 N b) Landuse Tahun 2020
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Gambar 3. Peta Landuse Sekitar Situ Cileunca a) Tahun 2018 b) Tahun 2020 ¢) Tahun 2022 d) Tahun
2024
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Gambar 4. Grafik Luasan landuse Sekitar Situ Cileunca
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3.2 Peta Kekeruhan Air

Kondisi TSS di Situ Cileunca pada tahun 2018 yang ditunjukkan Gambar 5 nomor a) menunjukkan
distribusi konsentrasi padatan tertinggi sebesar 4.02 mg/l yang direpresentasikan dengan warna kuning
dan nilai TSS terendah sebesar 2.22 mg/l yang direpresentasikan dengan warna ungu. Pada pemodelan
ini, hanya sebagian kecil dari area Situ Cileunca yang berhasil dimodelkan. Hal tersebut disebabkan
karena pengaruh dari tutupan awan pada saat pengambilan data, yang mempengaruhi keakuratan
ekstraksi nilai TSS dari citra. Keterbatasan ini berdampak pada representasi spasial yang tidak
menyeluruh, terutama di bagian tengah dan timur Situ yang terlihat kosong dari informasi nilai TSS.
Akibatnya analisis TSS pada tahun 2018 secara keseluruhan menjadi kurang maksimal.

a) TSS Tahun 2018 N b) TSS Tahun 2020

Legenda L‘K Legenda

(ma/l) (mg/l)
4,01699 4,38154
. 2,21751 . 3,14785
: 0 275 550 1.100 Meter 0 275 550 1.100 Meter
¢) TSS Tahun 2022 N d) TSS Tahun 2024 N

A
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(ma1) " 5
4,37957 {”
. 29278 g 3,;)

Legenda
(maf/l)

444521

2,17597

0 275 550 1.100 Meter 0 275 550 1.100 Meter

Gambar 5. Peta TSS di Situ Cileunca a) Tahun 2018 b) Tahun 2020 c¢) Tahun 2022 d) Tahun 2024

Selanjutnya masih pada Gambar 5 nomor b) menunjukkan konsentrasi TSS di Situ Cileunca yang
memiliki nilai dengan rentang 3.15 hingga 4.39 mg/l, yang menunjukkan adanya variasi tingkat
kejernihan air di berbagai titik Situ. Nilai TSS yang lebih tinggi cenderung terdistribusi di bagian
pinggiran Situ, terutama di wilayah barat daya, utara, dan utara. Tingginya konsentrasi padatan ini
dipengaruhi oleh penggunaan lahan di sekitar Situ. Berdasarkan Peta Penggunaan Lahan tahun 2020,
penggunaan lahan di sekitar bagian Situ dengan konsentrasi padatan tinggi adalah permukiman, dan
ladang. Kedua jenis penggunaan lahan ini memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan beban
sedimen yang masuk ke perairan Situ Cileunca.

Lanjut terhadap konsentrasi TSS pada tahun 2022 yang dapat dilihat pada gambar 5 c) ditunjukkan hasil
rentang nilai padatan yang tersuspensi antara 2,18 mg/L hingga 4,45 mg/L dengan nilai 2,18 merupakan
nilai terendah dan 4,45 merupakan nilai tertinggi dari nilai padatan yang tersuspensi di tahun 2022
berdasarkan pengolahan yang telah dilakukan. Jika dilakukan perbandingan dengan hasil pengolahan
TSS tahun 2018, 2020, dan 2024 menunjukkan bahwa hasil pengolahan pada tahun 2022 memiliki nilai
padatan yang tersuspensi paling tinggi dengan nilai 4,45 mg/L, sedangkan apabila dilihat rentang nilai
tertinggi dari hasil pengolahan di tahun sebelum dan sesudah 2022 berada pada rentang 4,01 — 4,39
mg/L.
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Terakhir untuk pemodelan TSS tahun 2024 yang ditunjukkan gambar 5 d) distribusi dari konsentrasi
padatan yang tersuspensi di Situ Cileunca pada tahun 2024 dengan nilai tertinggi yaitu 4,39 mg/L yang
ditunjukkan dengan warna kuning pada visualisasi peta dan nilai padatan yang tersuspensi rendah berada
pada angka 2,92 mg/L. yang ditunjukkan dengan visualisasi warna ungu pada peta. Sebaran wilayah Situ
Cileunca yang memiliki nilai padatan yang tersuspensi yang tinggi berdasarkan hasil pengolahan dan
visualisasi peta TSS tahun 2024 menunjukkan bahwa wilayah-wilayah Situ Cileunca yang dekat dengan
pemukiman cenderung memiliki nilai padatan yang tersuspensi yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil visualisasi peta yang menunjukkan pinggiran Situ Cileunca atau wilayah yang paling dekat
dengan pemukiman memiliki visualisasi warna merah atau yang menunjukkan nilai TSS yang tinggi.

Tingginya nilai padatan yang tersuspensi di Situ Cileunca diakibatkan karena aktivitas masyarakat
setempat dan juga aktivitas perkebunan serta peternakan yang terletak di dekat Situ Cileunca. Tingginya
aktivitas tersebut berpengaruh terhadap nilai padatan yang tersuspensi di Situ Cileunca. Fenomena
tersebut terdokumentasikan saat melakukan identifikasi lapangan berdasarkan gambar di bawah.
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat sekitar, peternakan dengan skala besar tidak membuang
limbah ke danau secara langsung. Pembuangan limbah tersebut lebih banyak dilakukan oleh para oknum
peternak kecil. Hal tersebut terbukti dengan adanya partikel — partikel yang mengambang di danau
terlihat pada gambar 6 nomor ¢) dan memiliki air yang lebih bau dibandingkan dengan titik lain. Ketika
dilakukan visualisasi pada peta, kondisi ini tergambar pada gambar 7 d), terlihat dengan jelas bahwa
pada bagian Situ Cileunca yang diberi kotak memiliki kadar TDS yang cukup tinggi yang disimbolkan
dengan warna kuning.

a) Peternakan Sapi b) Kebun Teh

Gambar 6 Groundcheck

Selanjutnya, untuk menguji kadar padatan terlarut di Situ Cileunca dilakukan pengukuran yang tersebar
di 25 titik di Situ Cileunca dengan jarak +200 meter dapat dilihat pada Gambar 7c. Peneliti juga
melakukan pengujian pada inlet Situ Cileunca yang berada di Situ Cipanunjang dan outlet Dam Pulo
untuk melakukan perbandingan padatan terlarut di Situ Cileunca. Inlet Situ Cipanunjang memiliki kadar
TDS sebesar 46 mg/l, sedangkan pada outlet DAM Pulo memiliki kadar TDS sebesar 42 mg/l. Kondisi
tersebut terjadi akibat adanya partikel-partikel yang terbawa saat air turun dari tempat yang lebih tinggi
dengan berbagai penggunaan lahan bersatu di Situ Cipanunjang yang menjadi inlet bagi Situ Cileunca.
selain itu juga, terdapat keramba jaring apung (KJA) terapung di Situ Cipanunjang. Hal tersebut
dikarenakan terdapat limbah pakan ikan yang tidak dikonsumsi oleh ikan serta limbah kotoran ikan [15].
Akhirnya hal tersebut memengaruhi kadar terlarut di Situ Cpanunjang. Fenomena tingginya nilai TDS
pada bagian inlet ini terjadi di beberapa danau salah satunya di Danau Sunter, Jakarta Utara. Kandungan
TDS pada bagian inlet sebesar 645 mg/l sedangkan pada bagian outlet sebesar 644 mg/l [16].

Kemudian dari 27 titik yang didapatkan, dilakukan interpolasi terhadap TDS di Situ Cileunca,
ditemukan padatan terlarut terendah berada diangka 45,33mg/1 yang disimbolkan dengan warna kuning.
Nilai tersebut banyak ditemui di bagian Selatan Situ Cileunca. Sedangkan, padatan terlarut tertinggi
berada diangka 51,6 mg/l yang disimbolkan dengan warna ungu yang tersebar di tengah Situ Cileunca.
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Peta TS Situ Cileunca diilustrasikan pada Gambar 7 b) yang menggambarkan distribusi konsentrasi zat
padat terlarut dan tersuspensi di seluruh area danau dengan rentang nilai antara 45,7 mg/l hingga 54,9
mg/l. Berdasarkan gradasi warna pada peta, area dengan warna kuning menandai lokasi dengan
konsentrasi TS tertinggi, yaitu mencapai 54,9 mg/l, sementara area berwarna ungu menunjukkan
konsentrasi terendah sebesar 45,7 mg/1. Pola sebaran ini memperlihatkan bahwa konsentrasi TS tertinggi
terkonsentrasi di bagian tengah dan beberapa cabang utama danau, yang kemungkinan besar merupakan
titik masuknya aliran sungai atau limpasan dari aktivitas manusia di sekitar danau. Sebaliknya, area di
bagian tepi dan ujung danau cenderung memiliki konsentrasi TS yang lebih rendah, yang bisa
disebabkan oleh proses pengenceran alami atau minimnya sumber pencemar di wilayah tersebut.

a) TDS Tahun 2025

N

b) Total Solids

Outlet
'DAM Pulo

Inlet Situ
Cipanunjang

j

(mg/l)
51,5985

. 45,3303

(mg/I)

54,9969

. 48,709

&7 ) Titik Pengukuran TDS

25dh
0 031 063 © 1,25KM 0 031 go,63s 1440

1,25 KM

Gambar 7. a) Peta TDS Situ Cileunca b) Pet TS Situ Cileunca c¢)Titik Pengukuran TDS d) Lokasi
Ditemukan Alga

3.3 Korelasi Alih Fungsi Lahan Terhadap Kekeruhan Air

Berdasarkan grafik pada gambar 8 memperlihatkan hubungan antara persentase penggunaan lahan
dengan nilai rata-rata TSS per tahunnya. Setiap grafik menampilkan nilai korelasi Pearson (R) yang
menunjukkan arah hubungan antara dua variabel tersebut. Grafik-grafik statistik tersebut memberikan
visual mengenai bagaimana variasi penggunaan lahan dapat memengaruhi kualitas air, khususnya dalam
hal kandungan partikel kekeruhan air. Dengan memperhatikan perubahan nilai TSS seiring perubahan
persentase penggunaan lahan dapat memahami pola-pola yang terjadi. Analisis ini sangat penting untuk
mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, terutama untuk perencanaan tata guna lahan.
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Ladang vs TSS Permukiman vs TSS
R =-0.87 R=0.53

a) Korelasi Ladang dengan TSS b) Korelasi Permukiman dengan TSS
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Gambar 8. Hasil Uji Korelasi a)Korelasi Ladang dengan TSS b)Korelasi Permukiman dengan TSS
¢)Korelasi Perkebunan dengan TSS d)Korelasi Hutan dengan TSS

Pada Gambar 8 a), menampilkan hubungan antara persentase ladang dan rata-rata TSS per tahun, dengan
nilai korelasi Pearson sangat kuat dan negatif, yaitu sebesar -0,87. Korelasi ini menunjukkan bahwa
semakin luas area ladang, nilai TSS sangat cenderung menurun. Fenomena ini bisa terjadi karena pada
lokasi dan periode pengamatan, ladang berperan sebagai penutup lahan yang cukup efektif dalam
menahan erosi. Selain itu, kemungkinan terdapat trade-off dengan penggunaan lahan lain, seperti
berkurangnya area perkebunan atau permukiman saat ladang bertambah luas. Efek penurunan TSS yang
sangat kuat pada ladang. menandakan bahwa perubahan penggunaan lahan ke arah ladang dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas air.

Gambar 8 b) menggambarkan hubungan antara persentase pemukiman dan rata-rata TSS per tahun
menunjukkan korelasi positif lemah dengan nilai R sebesar 0,53. Artinya, semakin tinggi persentase
pemukiman, kecenderungan nilai TSS juga meningkat, meskipun hubungan ini tidak terlalu kuat. Hal
ini dapat disebabkan oleh aktivitas di kawasan pemukiman yang meningkatkan limpasan permukaan
dan membawa partikel tersuspensi ke badan air. Namun, nilai korelasi yang lemah mengindikasikan
bahwa faktor lain di luar permukiman juga turut memengaruhi fluktuasi TSS. Oleh karena itu, meskipun
permukiman memiliki kontribusi terhadap kenaikan TSS, pengaruhnya tidak dominan dibandingkan
faktor penggunaan lahan lainnya. Begitu pun hubungan perkebunan dengan TSS yang memiliki korelasi
positif sangat lemah (r = 0,07) yang tampak pada Gambar 8 c).

Gambar 8 d) menampilkan hubungan antara persentase hutan dan rata-rata TSS per tahun dengan
korelasi negatif sedang (R =-0,66). Semakin besar persentase area hutan, nilai TSS cenderung menurun.
Hal ini sejalan dengan peran hutan sebagai penahan erosi, di mana vegetasi hutan mampu menahan
tanah dan mengurangi partikel tersuspensi yang terbawa aliran air permukaan. Keberadaan hutan yang
memadai dapat menjaga kestabilan tanah dan memperlambat aliran air, sehingga partikel-partikel padat
tidak mudah masuk ke sungai atau badan air lainnya. Oleh karena itu, pelestarian hutan menjadi salah
satu strategi penting dalam menjaga kualitas air dan menekan peningkatan TSS.

Pengaruh penggunaan lahan terhadap TSS bervariasi secara signifikan, dengan ladang menunjukkan

korelasi negatif sangat kuat (R = -0,87) yang menandakan kemampuannya paling efektif dalam
menurunkan TSS, sementara hutan memiliki korelasi negatif sedang (R = -0,66). Di sisi lain,
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permukiman berkorelasi positif lemah (R = 0,53) terhadap peningkatan TSS, dan perkebunan
menunjukkan korelasi positif sedang (R = 0,07). Perbedaan ini mengindikasikan bahwa ladang berperan
sebagai penutup lahan yang optimal untuk mengurangi erosi, sedangkan hutan meskipun efektif, terlihat
kurang optimal dibanding ladang dalam konteks lokasi penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya
prioritas konservasi ladang dan hutan dalam kebijakan tata guna lahan, serta perlunya pengendalian
ekspansi permukiman dan perkebunan untuk meminimalkan sedimentasi di perairan. Strategi
pengelolaan berbasis data ini tidak hanya menjaga kualitas air, tetapi juga mendukung keberlanjutan
ekosistem dan kesehatan masyarakat melalui reduksi partikel tersuspensi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil memetakan dinamika penggunaan lahan di sekitar Situ Cileunca periode 2018—
2024 dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi pada indeks kappa tahun 2024 dengan nilai 91,44 %.
Temuan dalam penelitian ini terjadi penggunaan lahan pada tahun 2022 yang semula perkebunan
menjadi permukiman, fenomena tersebut berasosiasi dengan meningkatkan kadar TSS di Situ Cileunca.
Hasil pemodelan spasial TSS menunjukkan pola distribusi yang konsisten dengan sebaran data
interpolasi TDS. Analisis korelasi memperkuat bukti bahwa jenis penggunaan lahan memengaruhi
tingkat kekeruhan secara berbeda. Ladang (R = -0,87) dan hutan (R = -0,66) menunjukkan korelasi
negatif yang kuat, menegaskan peran keduanya dalam menahan erosi dan mengurangi konsentrasi
partikel tersuspensi. Sebaliknya, permukiman berkorelasi positif (R = 0,53) terhadap peningkatan
kekeruhan akibat peningkatan aliran permukaan (run-off), sementara korelasi sangat lemah pada
perkebunan (R = 0,07) mengindikasikan bahwa variabel ini dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
memerlukan kajian lebih lanjut. Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya kebijakan
pengendalian alih fungsi lahan dan prioritas konservasi kawasan hutan serta ladang sebagai strategi
utama untuk meminimalkan sedimentasi. Langkah-langkah tersebut krusial untuk menjaga kualitas air
Situ Cileunca secara berkelanjutan.
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